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Abstract. This article is about strengthening religious moderation in church communities in Tanah Putih District, 

Rokan Hilir Regional Government Area, Riau Province. Through a participatory approach, churches and church 

associations play an important role in planning and implementing aid programs that encourage the active 

participation of local communities. Space for inclusive dialogue. The results of the study show that the Tanah 

Putih area has succeeded in embracing religious diversity, creating a peaceful environment and becoming an 

inspiring example of religious moderation as a solid foundation in everyday religious life. Strategy for 

Strengthening Religious Moderation in Various Religious Communities in Indonesia. 
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Abstrak. Artikel ini tentang penguatan moderasi beragama pada komunitas gereja di Kecamatan Tanah Putih, 

Wilayah Pemerintah Daerah Rokan Hilir, Provinsi Riau. Melalui pendekatan partisipatif, gereja dan asosiasi 

gereja berperan penting dalam perencanaan dan pelaksanaan program bantuan yang mendorong partisipasi aktif 

masyarakat lokal. Ruang untuk dialog inklusif. Hasil kajian menunjukkan bahwa kawasan Tanah Putih berhasil 

merangkul keberagaman agama, menciptakan lingkungan yang damai dan menjadi contoh inspiratif moderasi 

beragama sebagai landasan kokoh dalam kehidupan beragama sehari-hari. Strategi Penguatan Moderasi Beragama 

di Berbagai Umat Beragama di Indonesia. 

 

Kata kunci: Memperkuat, Moderasi Beragama, Keanggotaan Gereja.  

 

LATAR BELAKANG 

Memastikan moderasi beragama dalam keanggotaan Gereja Distrik. Kecamatan Tanah 

Putih. Rokan Hilir Provinsi Riau mengacu pada upaya penguatan prinsip moderasi dalam 

penerapan keagamaan, yang harus mendukung kerukunan dan koherensi umat beragama. 

Moderasi beragama mencakup pengurangan kekerasan, menghindari ekstremisme dalam 

penerapan agama, dan mengutamakan keseimbangan keyakinan, moral, dan karakter. Dengan 

melakukan berbagai kegiatan seperti seminar, pelatihan dan debat serta mengembangkan 

program yang mendukung moderasi beragama, Church Fellowship bekerja di lapangan untuk 

membangun masyarakat yang damai, toleran, dan menghargai keberagaman agama. Dengan 

demikian klarifikasi dan penerapan moderasi beragama diharapkan dapat menjadi landasan 

utama penguatan karakter dan pengetahuan bangsa serta mencegah konflik antaragama di 

daerah. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan pada artikel ini adalah metode kualitatif. Dengan 

menganalisis literatur terkait dari berbagai jurnal, buku, dan sumber-sumber ilmiah dan 

wawancara kepada Ketua Persekutuan Gereja di kec.tanah putih kab. Rokanhilir provinsi. riau 

untuk mengidentifikasi teori yang telah dikembangkan sebelumnya dalam bidang yang 
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diamati. Bertujuan juga untuk memahami secara mendalam dan kontekstual terhadap 

fenomena yang diteliti. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Konsolidasi Moderasi Beragama dalam Bingkai Persekutuan Gereja di Kecamatan 

Tanah Putih, Kabupaten Rokan Hilir, Provinsi Riau mengacu pada upaya yang sistematis serta 

berkepanjangan buat menguatkan nilai- nilai moderasi, toleransi, serta diskusi antarumat 

beragama dalam sesuatu komunitas tertentu. Dalam bingkai persekutuan gereja di Kecamatan 

Tanah Putih, perihal ini bisa jadi mencakup serangkaian program, aktivitas, serta inisiatif yang 

dirancang buat mempromosikan uraian yang lebih baik, toleransi, serta kerjasama antarumat 

beragama di daerah tersebut. Gereja serta persekutuan gereja dikira selaku aktor utama yang 

ikut serta dalam mendesak moderasi beragama. 

A. Tujuan utama dari upaya konsolidasi moderasi beragama dalam bingkai persekutuan 

gereja di Kec. Tanah Putih Kab.Rokan Hilir Provinsi. Riau bisa mencakup sebagian 

aspek: 

1. Tingkatkan Uraian Antaragama: Menghasilkan peluang untuk umat beragama buat 

menguasai serta menghormati kepercayaan, aplikasi, serta tradisi agama lain. 

2. Membangun Toleransi serta Penghormatan: Mendesak toleransi serta penghormatan 

terhadap perbandingan kepercayaan, budaya, serta tradisi di antara warga yang bermacam- 

macam. 

3. Kurangi Kemampuan Konflik Beragama: Mengenali serta menanggulangi faktor- faktor 

potensial yang bisa menimbulkan konflik beragama, menghasilkan mekanisme buat 

penyelesaian konflik secara damai. 

4. Stimulasi Kerjasama Antar- Gereja: Membangun kerja sama serta persekutuan antar- Gereja 

buat merancang serta melakukan program- program yang menunjang moderasi beragama. 

5. Pembelajaran Agama serta Diskusi: Membagikan pembelajaran agama yang inklusif serta 

menunjang diskusi antaragama buat tingkatkan pengetahuan serta uraian warga. 

6. Penguatan Komunitas Beragama: Membangun komunitas yang kokoh serta silih 

menunjang, di mana umat beragama merasa nyaman serta diterima tanpa memandang 

kepercayaan agama. 

7. Penciptaan Area Inklusif: Menghasilkan area sosial, ekonomi, serta politik yang inklusif 

untuk seluruh masyarakat tanpa memandang agama ataupun kepercayaan. 
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8. Kedudukan Aktif Gereja dalam Pembangunan Warga: Mendesak gereja serta persekutuan 

gereja buat jadi agen positif dalam pembangunan warga, menguatkan nilai- nilai 

kemanusiaan serta kerukunan. 

Dengan menggapai tujuan- tujuan ini, diharapkan upaya konsolidasi moderasi beragama 

bisa membentuk warga yang lebih damai, harmonis, serta silih menghormati di Kecamatan 

Tanah Putih, Kabupaten Rokan Hilir, Provinsi Riau. 

B. Pentingnya Konsolidasi moderasi beragama dalam bingkai persekutuan gereja di 

Kec. Tanah Putih Kab.Rokan Hilir Provinsi. Riau 

 Konsolidasi moderasi beragama dalam bingkai persekutuan gereja di Kec. Tanah Putih 

Kab.Rokan Hilir Provinsi. Riau berarti sebab bermacam yang mencerminkan kebutuhan serta 

tantangan yang dialami oleh warga yang bermacam-macam agama. Berikut merupakan 

sebagian kenapa ini dikira selaku perihal yang berarti: 

1. Mendesak Kerukunan Sosial: Konsolidasi moderasi beragama bertujuan buat menghasilkan 

area yang damai serta harmonis di antara umat beragama. Dengan mempromosikan 

moderasi, komunitas bisa hidup bersama dalam kerukunan serta silih menghormati. 

2. Penangkalan Konflik Beragama: Moderasi beragama bisa jadi benteng yang kokoh buat 

menghindari konflik beragama. Dengan menguasai serta menghormati perbandingan, warga 

bisa kurangi kemampuan ketegangan serta konflik yang bisa jadi mencuat akibat 

perbandingan kepercayaan. 

3. Kenaikan Uraian Antaragama: Konsolidasi moderasi beragama menolong tingkatkan uraian 

antarumat beragama. Ini mengaitkan diskusi serta pertukaran data yang bisa kurangi 

stereotip serta prasangka terhadap kepercayaan agama lain. 

4. Pembuatan Bukti diri Keberagaman Positif: Dalam bingkai persekutuan gereja, moderasi 

beragama menolong membentuk bukti diri keberagaman yang positif. Ini membagikan 

peluang buat menampilkan kalau kepercayaan agama bisa jadi sumber inspirasi buat 

membagikan donasi positif dalam warga. 

5. Kerja sama Antar gereja: Lewat konsolidasi moderasi beragama, gereja- gereja bisa bekerja 

sama serta bekerjasama. Ini menghasilkan persekutuan antargereja yang kokoh buat 

menanggulangi masalah- masalah sosial serta keagamaan di warga. 

6. Pemberdayaan Warga: Upaya moderasi beragama bisa menolong memberdayakan warga. 

Warga yang menguasai serta menghargai perbandingan kepercayaan cenderung lebih 

inklusif serta bisa bersama- sama membangun warga yang kokoh. 

7. Donasi Positif Terhadap Pembangunan Warga: Gereja selaku lembaga keagamaan 

mempunyai kedudukan yang signifikan dalam membentuk pemikiran serta sikap umatnya. 
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Konsolidasi moderasi beragama bisa menuju pada donasi positif gereja serta umatnya dalam 

pembangunan warga. 

8. Pengembangan Nilai- Nilai Kemanusiaan: Moderasi beragama kerap kali ditempatkan 

dalam kerangka nilai- nilai kemanusiaan yang mendesak kasih sayang, keadilan, serta 

penghormatan terhadap martabat manusia. Ini bisa menguatkan bawah moral warga. 

9. Menanggapi Tantangan Global: Di masa globalisasi, di mana interaksi antarbudaya serta 

antaragama terus menjadi bertambah, moderasi beragama jadi relevan buat menanggapi 

tantangan- tantangan global serta membangun warga yang berdampingan secara damai. 

Dengan demikian, konsolidasi moderasi beragama dalam bingkai persekutuan gereja dikira 

berarti sebab membagikan landasan buat membangun warga yang inklusif, damai, serta silih 

menghormati di tengah keberagaman agama. 

C. Partisipan dalam konsolidasi moderasi beragama di bingkai persekutuan gereja 

di di Kec. Tanah Putih Kab.Rokan Hilir Provinsi. Riau bisa jadi mengaitkan 

beberapa pihak yang mempunyai kedudukan serta tanggung jawab tiap- tiap. 

Sebagian pihak yang bisa jadi ikut serta bisa mencakup: 

1. Gereja serta Persekutuan Gereja: Pimpinan gereja serta anggota persekutuan gereja 

mempunyai kedudukan sentral dalam menyusun serta melakukan program- program 

konsolidasi moderasi beragama. Mereka bisa mengetuai inisiatif ini serta jadi motor 

penggerak di tingkatan lokal. 

2. Pemimpin Agama serta Tokoh Warga: Tokoh- tokoh agama serta warga yang dihormati 

di komunitas pula bisa berfungsi berarti. Keterlibatan mereka bisa bawa pengaruh besar 

dalam membentuk pemikiran warga terhadap moderasi beragama. 

3. Pemerintah Lokal: Lembaga pemerintah setempat, semacam dewan kecamatan, 

mempunyai tanggung jawab dalam menghasilkan area yang menunjang konsolidasi 

moderasi beragama. Mereka bisa membagikan sokongan kebijakan serta sumber energi 

yang dibutuhkan. 

4. Lembaga Pembelajaran: Sekolah- sekolah serta lembaga- lembaga pembelajaran 

mempunyai kedudukan berarti dalam membentuk uraian serta perilaku generasi muda 

terhadap keberagaman agama. Program moderasi beragama bisa diintegrasikan ke 

dalam kurikulum pembelajaran. 

5. Organisasi Non- Pemerintah( NGO): Organisasi non- pemerintah yang fokus pada 

diskusi antaragama serta moderasi beragama bisa berkontribusi dengan sumber energi 

serta kemampuan mereka buat menunjang inisiatif ini. 
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6. Komunitas Lokal: Partisipasi aktif dari warga lokal sangat berarti. Uraian, sokongan, 

serta partisipasi warga hendak menguatkan daya guna upaya moderasi beragama. 

7. Media Massa: Media massa mempunyai kedudukan berarti dalam membentuk opini 

publik. Kerjasama dengan media buat mengantarkan pesan moderasi beragama serta 

menyoroti keberhasilan dalam konsolidasi bisa membagikan akibat besar. 

8. Komisi Agama: Komisi agama ataupun tubuh seragam yang bertanggung jawab atas 

urusan keagamaan di tingkatan lokal pula bisa ikut serta dalam membagikan sokongan 

serta arahan terpaut konsolidasi moderasi beragama. 

9. Komunitas Agama Lain: Tidak hanya Gereja, komunitas agama lain di daerah tersebut 

pula bisa ikut serta. Kerja sama antaragama jadi kunci buat menggapai moderasi yang 

lebih baik. 

10. Ahli serta Akademisi: Keterlibatan ahli serta akademisi dalam bidang riset agama, 

sosiologi, serta kajian antarbudaya bisa membagikan pengetahuan yang mendalam serta 

memandu penerapan program konsolidasi. 

Dengan mengaitkan bermacam pihak ini, upaya konsolidasi moderasi beragama bisa 

jadi lebih holistik serta efisien dalam membentuk area yang menunjang toleransi serta 

kerukunan agama di Kec. Tanah Putih Kab.Rokan Hilir Provinsi. Riau.  

D. Pendekatan instan ataupun metodologi dalam menggapai konsolidasi moderasi 

beragama dalam bingkai Persekutuan gereja di Kec. Tanah Putih Kab.Rokan 

Hilir Provinsi. Riau bisa mencakup serangkaian langkah serta strategi yang 

dirancang buat merangkul keberagaman agama, tingkatkan uraian antarumat 

beragama, serta membangun kerjasama positif di antara mereka. Berikut 

merupakan sebagian pendekatan instan yang bisa jadi diterapkan: 

1. Diskusi Antaragama: Mengadakan forum- dialog antaragama yang terstruktur serta 

terbimbing buat memfasilitasi pertukaran ilham, pengalaman, serta uraian antarumat 

beragama. Diskusi bisa mengaitkan pemimpin agama, tokoh warga, serta anggota 

komunitas. 

2. Program Bimbingan Agama Inklusif: Menyusun program pembelajaran agama yang 

mengintegrasikan nilai- nilai moderasi serta inklusivitas. Program ini bisa 

diimplementasikan di sekolah- sekolah serta lembaga- lembaga pembelajaran buat 

membentuk uraian positif tentang keberagaman agama. 

3. Pelatihan Pengelolaan Konflik: Membagikan pelatihan kepada pemimpin agama, tokoh 

warga, serta anggota gereja tentang keahlian pengelolaan konflik. Perihal ini menolong 
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mereka dalam menanggulangi perbandingan pemikiran secara konstruktif serta 

menghindari eskalasi konflik. 

4. Inisiatif Kerja Sama Sosial: Merancang serta mengaitkan umat beragama dalam inisiatif 

kerja sama sosial semacam proyek kemanusiaan, pelayanan warga, serta program 

pembangunan bersama. Ini menolong membangun kebersamaan di luar konteks 

keagamaan. 

5. Memakai Media Massa: Memakai media massa buat mengantarkan pesan moderasi 

beragama, menyoroti keberhasilan dalam upaya konsolidasi, serta mempromosikan 

cerita positif yang menampilkan kerjasama antarumat beragama. 

6. Penyuluhan serta Kampanye: Melaksanakan penyuluhan serta kampanye publik buat 

tingkatkan uraian warga tentang berartinya moderasi beragama. Ini bisa mengaitkan 

seminar, lokakarya, serta aktivitas publik yang lain. 

7. Pembuatan Kelompok Diskusi:Membentuk kelompok diskusi antar pemimpin gereja 

dan seluruh  gereja di Kec. Tanah Putih Kab.Rokan Hilir Provinsi. Riau 

E. Keterlibatan masyarakat dan kerja sama antargereja untuk membangun moderasi 

beragama dalam bingkai Persekutuan gereja di kec.Tanah Putih kab. Rokan Hilir 

Provinsi Riau memerlukan perencanaan yang matang dan implementasi yang efektif. 

Saat merencanakan dan melaksanakan keterlibatan komunitas dan kolaborasi 

antargereja, Anda dapat mengambil langkah-langkah berikut: 

1. Mengidentifikasi pemangku kepentingan lokal: Mengidentifikasi pemangku 

kepentingan utama dalam masyarakat, termasuk tokoh masyarakat, kelompok agama, 

pemuda, dan perempuan. Memperkuat moderasi beragama Kelompok lain yang dapat 

berperan. 

2. Penelitian dan Analisis Konteks Lokal: Melakukan penelitian dan analisis menyeluruh 

terhadap kondisi sosial, budaya, dan agama dalam suatu masyarakat. Pahami tantangan 

dan peluang yang mungkin Anda hadapi. 

3. Konsultasi dan Pertemuan Kelompok Terfokus: Mengadakan konsultasi dan pertemuan 

kelompok terarah dengan komunitas lokal untuk mendengarkan keinginan, kebutuhan, 

dan gagasan mereka mengenai moderasi beragama. Hal ini dapat memberikan wawasan 

yang berharga. 

4. Mengembangkan program inklusif: Mengembangkan program promosi keagamaan 

terpadu yang inklusif dan dapat diakses oleh berbagai lapisan masyarakat. Pastikan 

bahwa keragaman dan kebutuhan komunitas yang berbeda diperhitungkan. 
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5. Mendorong partisipasi aktif: Mendorong partisipasi aktif masyarakat dalam kegiatan 

integrasi seperti: Contoh: forum dialog, lokakarya, proyek sosial komunal, dll. Ciptakan 

ruang untuk upaya dan kontribusi kolektif. 

6. Pelibatan Masyarakat Pelaksana dan kelompok : Pelibatan kelompok masyarakat dalam 

perancangan, pelaksanaan, dan evaluasi program promosi keagamaan. Berikan ruang 

bagi setiap kelompok untuk berpartisipasi. 

7. Mendorong dialog terbuka: Mendorong dialog terbuka dan terstruktur antar komunitas 

lokal, termasuk kelompok agama yang berbeda, untuk memahami perspektif satu sama 

lain dan merancang solusi bersama. 

8. Penguatan Kelompok Masyarakat: Memberikan pelatihan dan dukungan untuk 

memperkuat kelompok masyarakat lokal sehingga mereka dapat berperan aktif dalam 

mendorong moderasi beragama. 

9. Pemanfaatan Teknologi dan Media Sosial: Pemanfaatan Teknologi dan Media Sosial 

untuk Meningkatkan Partisipasi dan Mensosialisasikan Pesan Moderasi Beragama. 

Kampanye online dan platform digital dapat menjangkau lebih banyak orang. 

10. Merencanakan dan Melaksanakan Kerja Sama Antar Gereja: Menetapkan Tujuan 

Bersama Kerjasama Antar Gereja untuk Memperkuat Moderasi Beragama. Pemahaman 

yang jelas tentang visi dan misi bersama memandu upaya bersama. 

11. Pembentukan forum kerjasama: Pembentukan forum kerjasama antar gereja atau 

panitia yang mewakili berbagai denominasi. Forum ini akan menjadi forum pertukaran 

ide, sumber daya dan co-design program. 

12. Pertukaran Pemimpin dan Anggota Gereja: Menyelenggarakan pertukaran antar-agama 

para pemimpin dan anggota Gereja untuk membangun pemahaman dan kerja sama yang 

lebih baik. 

13. Pengembangan Program Bersama: Upaya bersama dalam mengembangkan program 

promosi keagamaan yang dapat dilaksanakan bersama oleh gereja-gereja peserta. 

14. Kampanye Bersama: Menyelenggarakan kampanye bersama untuk mempromosikan 

pesan moderasi beragama dan menunjukkan kesatuan Gereja dalam mendukung nilai-

nilai ini. 

15. Pembangunan Komunitas: Menjajaki kemungkinan pembentukan aliansi formal atau 

informal antar gereja yang dapat mendorong kerjasama jangka panjang. 

Dengan merencanakan dan melaksanakan langkah-langkah ini, keterlibatan masyarakat 

dan kerja sama antargereja dapat menjadi lebih efektif dan berdampak positif pada upaya 

memperkuat moderasi beragama. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Penguatan moderasi beragama pada umat gereja di Kecamatan Tanah Putih, Kabupaten 

Rokan Hilir, Provinsi Riau mencerminkan langkah penting dalam membangun kerukunan antar 

umat beragama. Peran sentral gereja dan asosiasi gereja sebagai agen perubahan sangat penting 

dalam menciptakan lingkungan  inklusif dan mendukung keberagaman agama. Melalui upaya 

kolaboratif ini, komunitas lokal  secara aktif terlibat dalam perancangan dan implementasi 

program fasilitasi yang mendorong dialog antaragama, kerja sama antaragama, dan 

pemahaman yang lebih mendalam tentang perbedaan agama. 

Oleh karena itu, Kabupaten Tanah Putih dapat menjadi contoh inspiratif bagi daerah 

lain dalam mengatasi tantangan keberagaman melalui pendekatan moderasi beragama yang 

efektif. 

Rekomendasi Dalam rangka meningkatkan keberlanjutan dan dampak positif 

pembentukan moderasi beragama di Kabupaten Tanah Putih, maka pelatihan moderasi 

beragama perlu diperkuat di berbagai lapisan masyarakat. 

 Program pendidikan yang  inklusif, mencakup komunitas agama yang beragam, dan 

dapat diintegrasikan ke dalam kurikulum sekolah dapat menjadi langkah yang efektif. 

 Selain itu, diperlukan upaya lebih lanjut untuk memperluas cakupan dan intensitas dialog 

antaragama, termasuk partisipasi elemen masyarakat lainnya, seperti generasi muda dan 

perempuan. 

 Keberhasilan dalam memperkuat pantang beragama juga dapat ditingkatkan dengan 

memanfaatkan teknologi dan media sosial  untuk menyebarkan pesan moderasi, menjangkau 

generasi muda, dan memperkuat jaringan komunitas. 
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